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Permasalahan stunting di Indonesia masih menjadi isu krusial yang berdampak 
pada kualitas sumber daya manusia di masa depan, di mana salah satu penyebab 
utamanya adalah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap gizi seimbang serta 
banyaknya pernikahan dini. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran gizi seimbang dan memperkenalkan sistem literasi digital 
sebagai langkah strategis dalam Pemasaran di Desa Bojong, Kecamatan Majalaya, 
dengan melibatkan pemerintah desa, kader posyandu, pelaku UMKM, dan 
masyarakat setempat sebagai mitra utama. Metode yang digunakan mencakup 
penyuluhan gizi seimbang, pentingnya pencegahan stunting serta literasi digital. 
Hasil program ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya gizi dalam pencegahan stunting serta perubahan pemasaran di 
mana masyarakat mulai menerapkan e-commerce di sejumlah pelaku UMKM 
sebelum di pasarkan. Sinergi antara peningkatan kesadaran gizi dan literasi digital, 
Diharapkan Desa Bojong dapat menjadi model dalam upaya pencegahan stunting 
secara berkelanjutan. 
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A B S T R A C T 
 

 

The problem of stunting in Indonesia is still a crucial issue that has an impact on the 
quality of human resources in the future, where one of the main causes is the lack of 
public awareness of balanced nutrition and the large number of early marriages. This 
community service aims to increase nutritional awareness and introduce a digital 
literacy system as a strategic step in marketing in Bojong Village, Majalaya District, 
by involving the village government, posyandu cadres, MSMEs and local communities 
as the main partners. The methods used include counseling on balanced nutrition, the 
importance of stunting prevention and digital literacy. The results of this program 
show an increase in public understanding of the importance of nutrition in preventing 
stunting as well as changes in marketing where people are starting to implement e-
commerce in a number of MSMEs before marketing it. In the synergy between 
increasing nutritional awareness and digital literacy, it is hoped that Bojong Village 
can become a model for sustainable stunting prevention efforts. 
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1. Pendahuluan 

Bedasairkan Daipeirtemen Kesehatain (2006) Kesehatain yaitu suaitu kondisi fisik, mentail dan sosial yang 
sejahteira secaira utuh, dain tidak hanyai beibais dairi penyakit aitau kelemahan. Memaiknaii kesehatain dengain tidak 
hanyai bebas dari kematiain dain kesakitain, naimun seibuaih peincaipaiiain totailitais poteinsiail anaik, dimainai upaiya 
memberikain ruang untuk perkembangan anak sehat adalah sama pentingnyai dengain mengobati/ menguraingi 
penyakit dan traiuma. Beberaipai upayai yang dilakukain oleh Pemerintah agair menjaidikain maisyairakat tetaip sehat 
yaitu dengain menyediakain pusait keisehaitan seipeirti aidainya Pos Pelayainain Teirpaidu (Posyandu) yang di adakain 
di suaitu Desai. 
 

Pos Pelayainain Terpaidu (Posyandu) adalah Leimbaga Kemasyaraikatan Desai sebagaii waidaih pairtisipaisi 
maisyairakat yaing bertugas membaintu Kepala Deisa dailaim peningkatain pelayainain sociail dasair termasuk bidaing 
kesehaitan. Pelayainain kesehatain dilakukain oleih tenaiga kesehatain yang dibaintu kader. Kegiaitain yang 
dilaikukan adalah pelayanan keseihaitan sesuaii sasaran siklus hidup yang dilayani, seperti: imunisaisi, Vitaimin Ai, 
obait cacing paida balitai, pemberiain maikainain tambaihain lokal pada ibu haimil Kekurangain Energi Kronis (KEK) 
dan balita gizi kurang, sertai pemeriksaiain gulai dairah, kolesterol, dain tekainain dairah pada usiai produktif dain 
lansiai. (Ant Eincn Fu, 2006). 

Pos Pelayainain Terpaidu (Posyandu) adalah Leimbaga Kemasyaraikatan Desai sebagaii waidaih pairtisipaisi 
maisyairakat yaing bertugas membaintu Kepala Deisa dailaim peningkatain pelayainain sociail dasair termasuk bidaing 
kesehatain. Pos pelayainain Teirpadu (Posyaindu) meilaikukan kegiatain pemberdayaiain maisyaraikat di binai oleh 
kelompok kerjai (Pokjai) Posyaindu yaing disaihkain Kepailai Daierah beiranggotaikain lintas sektor. Pelaiksana 
Posyaindu bidang kesehatain adalah kader yang ditetapkan berdasairkain Surat Keputusain Kepailai Desa, dengain 
didaimpingi teinaiga kesehatain dari Puskesmas ataiu Puskesmais Pembaintu (Pustu). Perain Posyaindu di tengah 
masyaraikait sangaitlaih besair. Meski identik dengain bayi dain balita, kegiatain Posyaindu dan manfaatnyai 

ternyaita tidak hanyai sebaitas itu. Kedepannya Posyandu diperuntukkan untuk seluruh sasairan siklus hidup, 
yaitu: ibu hamil dan meinyusui; bayi dan balitai; usiai sekolah dan remaijai, sertai usiai produktif dain lanjut usia. 
Meilailui Posyaindu, laiyanan sosial daisar bidang keseihaitain untuk seluruh siklus hidup menjadi leibih dekat kei 

maisyairakait (YuliandairiInriza , SKM 2023). 
 

Stunting meirupakan kondisi gagail tumbuh pada ainaik balita aikibat kekurangan gizi kronis sehinggai 

anak terlailu peindeik untuk usia nya. Kekurangan gizi ini dapat terjadi seijaik dailam kandungan dan paidai 

maisa awal keihidupan namun kondisi gagail tumbuh ini baru aikan terlihait setelah bayi berusiai duai tahun. Stunting 
adalah kondisi gaigal tumbuh aikibat kekurangan gizi kronis aitau infeksi beirulang selama periode 
1.000 hari pertaimai kehidupan. Hal ini mengaikibatkain ainaik lebih pendek dibandingkain staindar usianyai dain 
meningkatkan risiko penyaikit di masai depain. Percepatan penurunain stunting di Indonesia maisih menjaidi 
program prioritas Pemerintah sebagai salah satu upaiya pembaingunan manusia untuk meiningkatkain dayai saing 
di masai depain. Penyebab laingsung dari stunting diketaihui adalah kurangnya asupain zait gizi baiik maikro 
maiupun mikro pada masai pra-haimil, hamil, dan masa bailita. Selaiin ketersediaian bahan pangain yang berkuailitais, 
perilaiku gizi yang baiik dari cailon ibu maiupun ibu meirupaikan faktor yaing seicaira laingsung menentukan aisupain 
zat gizi (UNICEiF, 2023). 

Literaisi digitail aidailaih kemaimpuan untuk menggunakan teknologi digitail, sepeirti alat komunikaisi dain 
jaringan internet, untuk mengakses, memaihaimi, mengainailisis, mengatur, mengevailuaisi, dain meimbuat informaisi. 
Literaisi digitail peinting karenai daipait membaintu kita untuk beiradaptasi dengan perkeimbangan teknologi, 
menjagai keamanan di duniai maiya, menghindari penipuan daring dain aincamain keamanan, menguraingi risiko 
keitergantungain paidai teknologi. Beberaipai contoh literasi digitail dailaim kehidupain sehari- hairi aidailaih: mengelolai 

email, berkomunikasi melailui mediai sosiail, mencairi informaisi di internet, menggunaikan aiplikaisi untuk 
pekerjaiain ataiu pembelajaran. Literasi digital jugai perlu dikeinalkain kepaidai anak usiai dini. Dalaim 
perkembaingan teknologi yang seimakin pesat, literasi mencaikup peingetahuan dain kecakaipain dalam 
menggunakain dan memanfaatkain mediai digital, seperti alat komunikasi, jaringain inteirnet, kemajuan teknologi 
hingga keiteraimpilan teirtentu yaing diperlukain dailaim kehidupain sehairi-hairi. Keteraimpilain yang dimaiksud 
sailaih satunya adalaih literaisi digitail. Literaisi digitail merupakain kemampuain 
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dailam memahami komunikaisi, penggunaan Teknologi Informaisi dain Komunikasi (TIK) untuk menyaimpaikain 
kontein atau informasi dengan keterampilain berpikir. Literasi digital meimiliki perain dalam kegiatain 
perekenomiain Indonesiai yaiitu dengain adanyai aplikaisi E-commeirce. (Nur Anisa, 2022). 
 

E-commerce sailaih satu bentuk kemaijuain teknologi yaing bisa kitai rasaikan sekarang. E-commercei aidailaih 
semua kegiatain yang berhubungain dengan transaiksi online yang berlangsung melailui interneit ataiu jaringain 
elektronik lainnya. Namun secarai umum, e-commeirce aidailaih seibuaih aktivitas belainjai online yang melibaitkan 
jual beli produk fisik aitau digitail melailui Internet. Baihkain, e-commerce jugai meincaikup kegiatain seperti jual beli, 
perbainkan, dan penyeidiaiain jasai. Peingertiain e-commerce menurut Laiudon & Laudon aidailaih proses penjualan 
dan pembeiliain bairang secaira elektronik oleih konsumen, yaing merupaikan transaksi business-to-business 
dengain perantaira komputeir, yaikni meinggunakain jairingain komputer. E-commerce ini menaiwarkan banyak 
peirubahan terkait proses perdaigangan. Jika proses juail beli traidisionail meimbutuhkain perteimuan tatap mukai 

aintarai peimbeili dain penjuail, e-commerce tidaik lagi membutuhkannyai. Pembeli dapat berdagang di berbaigai kota 
tanpa pertemuain dan berkomunikaisi melalui internet. E-commeirce menguntungkan pembeli dan juga penjual. 
Pembeli leibih heimait biayai dan waktu karena tidak perlu jauh- jauh mencari bairang yaing dibutuhkain . 
(Dharma, B. dkk, 2022). 
 

Selaiin keilebihain tersebut, aidai juga kekurangainnya saat memproses transaksi juail beli melailui Internet. 
Kerugiannya adailah peimbeili tidak dapat melihat barang secarai langsung dan meimegang bahan dairi mainai  

barang teirsebut dibuait. Misailnya, jika seoraing pembeili ingin membeli paikaian, citrai dan peirsepsi pembeili 
tentang pembelian teirsebut dapait berbeda dengain produk yang dijual kairena tidaik dapat meimegang dain 
menyentuh baihain yang digunakannyai. 
 

Perkembangain teknologi sangat berpengairuh besar terhaidaip perkembaingan maisyairakat teirutama paidai 

UMKM. Masyaraikat Desa Bojong Keicaimaitan Maijalayai yaing maiyoritas merupakain UMKM, mereka belum 
mengetaihui pentingnyai memahami perkembaingan teknologi teirutama meingenal e-commerce, seihinggai 

melalui penyuluhan, kaimi menjadi sairana yang tepait untuk memperkenalkain duniai e-commerce kepaidai 

maisyairakat aigar masyaraikat dapat memanfaiaitkan berbagai kemudaihain berjualan secarai online, namun 
tetaip memperhatikain berbaigai aspek keamanan yang saingat penting bagi keinyamainain bertransaiksi. 
 

2. Metode Pelaksanaan 
Tempat pelaksainaan peingabdian maisyaraikat ini adailah Desai Bojong Keicaimaitan Maijalayai Kabupaiten 

Baindung. Mekainismei pelaksainaiain adalah meminta izin kepada Kepailai Desa Bojong untuk melakukan 
peingabdian masyairakait dengain prograim kerjai utaima yaitu Pencegaihain Stunting & Literasi Digital. 
Kemudiain, menjelaiskan tujuan peingabdiain. 

 

Gambar 1. Perizinan Kepada Desa Bojong 
 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan 
melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk Pemerintah Desa, kader posyandu, dan warga setempat. 
Kegiatan diawali dengan tahap sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya gizi seimbang dalam pencegahan 
stunting serta pentingnya literasi digital bagi UMKM di Desa Bojong. Penyuluhan ini diberikan melalui 
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pertemuan kelompok yang melibatkan para warga, dengan materi yang disampaikan oleh Dosen Pendamping 
Lapangan (DPL). Selain itu, melakukan kunjungan kepada UMKM untuk mengetahui seberapa jauh target 
pemasarannya. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Program edukasi literasi terhadap pencegahan stunting juga pemanfaatan digitalisasi e-commerce bagi 
pelaku UMKM yang ada di Desa Bojong Kecamatan Majalaya memiliki tujuan, yaitu dengan adanya program ini 
dapat menjadikan masyarakat Desa Bojong yang mempunyai bayi balita untuk rutin berkunjung ke posyandu, 
mengikuti program posyandu, seperti pemeriksaan terhadap kesehatan. Selain itu, menjadikan para pelaku 
UMKM yang ada di Desa Bojong bisa memahami manfaat juga kegunaan digital dalam memasarkan produk 
UMKM masing – masing, sehingga bisa dikenal oleh banyak kalangan. 
 

3.1. Kegiatan 1 Sosialisasi Pencegahan dan Penanganan Stunting 

Kegiatan sosialisasi yang diberikan terhadap Kader, Ketua RW juga warga setempat mengenai stunting, 
cara serta dampak dari stunting. Pemahaman mengenai pentingnya bagi ibu yang memiliki bayi balita untuk 
pemeriksaan kesehatan terhadap bayi balita dengan cara mengunjungi posyandu secara rutin. Pemerintah Desa 
Bojong memberikan fasilitas kesehatan kepada warga yaitu dengan diadakannya posyandu di setiap RW. Dengan 
adanya posyandu yang bertujuan untuk menghindari resiko terjadinya stunting dengan cara: pemeriksaan 
kesehatan, tinggi dan berat badan juga pemberian makanan tambahan (PMT) terhadap bayi balita. 
 

Gambar 2, Sosialisasi Pencegahan Stunting 

 

3.2. Kegiatan 2 Sosialisasi Literasi Digital E-commerce 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM mengenai 

manfaat teknologi digital e-commerce. Memberikan sedikit gambaran mengenai pemasaran yang dilakukan 

melalui media online akun shoppe. 
 

 

 
Gambar 3, Sosialisasi Literasi Digital E-commerce 
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3.3. Kegiatan 3 Kunjungan kepada Para Pelaku UMKM Desa Bojong 

Dusun III menjadi pusat UMKM terbanyak di bidang konveksi, banyaknya pelaku UMKM konveksi 

dengan pemasaran yang masih secara manual, yaitu menyediakan barang yang sesuai dengan kebutuhan. 

 

Gambar 4, Kunjungan pelaku UMKM Desa Bojong 
 
 

 

3.4. Kegiatan 4 Pendataan Kuisioner terhadap Balita Desa Bojong 

Berkunjung kepada balita untuk memberikan kuisioner yang sudah disediakan oleh Dinas Baperrinda 

Kabupaten Bandung. 

 

 
Gambar 5, Pemberian Kuisioner 

 

4. Simpulan 

Kegitan MBKM di Desa Bojong dengan program pencegahan, penanganan stunting dan literasi digital telah 

berhasil diterima baik oleh masyarakat maupun Pemerintah Desa Bojong. Pemerintah Desa Bojong mendukung 

program tersebut dengan memberikan fasilitas dalam melaksanakan program tersebut. Masyarakat Desa Bojong 

ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program tersebut. Meskipun masih ada beberapa kendala, ada beberapa 

keluarga yang tidak membiasakan untuk pergi ke posyandu. Oleh karena itu, perlu adanya tindak lanjut oleh 

Pemerintah Desa Bojong sebagai bentuk penyelesaian dari program kami selama kegiatan MBKM di Desa Bojong. 
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